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A B S T R A K 

Jurnal ini mengkaji peran penting para pendidik sebagai asisten mental 
dalam membangun hubungan yang kuat dengan siswa untuk mencapai 
keberhasilan belajar para eksekutif. Instruktur bertanggung jawab untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, namun juga untuk memahami dan 
membantu siswa dalam mengatasi berbagai masalah mental yang dapat 
menghalangi proses belajar mereka. Membangun pergaulan yang solid 
dengan siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan 
menunjukkan rasa simpati dan kepedulian. Jadi instruktur perlu 
menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap siswa sebagai manusia, 
bukan sebagai siswa. Jalin korespondensi yang terbuka dan kuat. 
Demikian pula pendidik harus memberikan ruang kepada siswa untuk 
merasa nyaman dalam menyampaikan pemikiran dan perasaannya. 
Dengan membangun hubungan yang kuat dengan siswa, pendidik dapat 
menciptakan iklim pembelajaran yang aman dan nyaman, sehingga 
siswa merasa lebih terdorong dan terlibat dalam pengalaman mengajar 
dan pendidikan. Hal ini pada akhirnya dapat memperluas kecukupan 
dewan ruang belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang ideal.. 
 
A B S T R A C T 

This journal discusses the important role of teachers as psychological 
guides in building strong relationships with students to achieve effective 
classroom management. Teachers are not only responsible for 
delivering learning material, but also for understanding and helping 
students overcome various psychological problems that can hinder their 
learning process. Building strong relationships with students can be done 

in various ways, such as: Show empathy and concern. So teachers need to show that they care about 
students as individuals, not just as learners. Create open and supportive communication. Likewise, 
teachers must provide space for students to feel comfortable in sharing their thoughts and feelings. By 
building strong relationships with students, teachers can create a safe and conducive learning 
environment, so that students feel more motivated and involved in the teaching and learning process. 
This can ultimately increase the effectiveness of classroom management and achieve optimal learning 
goals. 
 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Psychology, Leadership, Relationships Pendidikan merupakan modal yang sangat penting bagi 
kemajuan bangsa ini. Pendidikan sebagai aktivitas diartikan Upaya yang secara sadar dirancang untuk 
membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan hidup, sikap hidup, dan keterampilan 
hidup baik yang bersifal manual (petunjuk praktis) maupun mental, dan sosial. Sedangkan dalam 
pandangan fenomena, Pendidikan diartikan sebgai peristiwa perjumpaan antara dua ornag ayau lebih yang 
berdampak pada perkembangan pandangan hidup atau keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa 
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pihak.  Dengan pendidikan setiap individu dapat memperoleh ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas 
diri dan dapat mengembangakan keterampilan, dan sikap melalui aktivitas pembelajaran. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS Pasal 1 Ayat 20 pembelajaran adalah proses 
interaksi dan transaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan 
belajar atau kelas. Terdapat dua hal yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran diantaranya 
yaitu pengeloaan kelas dan metode pengajaran yang diterapkan. Dalam pembentukan karakter siswa 
sangatlah dipengaruhi oleh peranan guru utamanya wali kelas. Wali kelas mempunyai peran dalam 
mengurus atau mengelola individu dalam tataran siswa, kumpulan dalam tataran kelas, dan sistem arus 
perdana dalam tataran sekolah.   

Dalam proses belajar mengajar, peranan wali kelas selalu dituntut dapat mengembangakan bahan 
pelajaran yang mampu di terima oleh siswanya. Sebagai pemimpin kelas, wali kelas dituntut untuk 
mengetahui latar belakang siswa, permasalahan, serta lingkungan keluarga yang tidak ada dalan data 
administrasi.  Tentunya dalam memimpin, seorang wali kelas mempunyai pendektan tersendiri. 
Wahjosumidjo menyebutkan dalam kepemimpinan dibagi menjadi empat pendekatan, ialah pertama 
pendekatan psikologis (psychological approach). Kedua, pendekatan situasional (situational approach). 
Ketiga, pendekatan prilaku (behavioral approach). Keempat, pendekatan kontigensi (contigency approach). 

Kepemimpinan dalam aspek psikologi mengarah pada bagaimana seseorang pemimpin yang harus 
mampu dijadikan teladan oleh bawahannya, sehingga apa yang diinginkan oleh pemimpin dapat 
diperintahkan dan dilakukan sebaik mungkin oleh bawahannya. Keteladanan tersebut terwujud karena ia 
memiliki kelebihan-kelebihan tertentu dibandingkan bawahannya.  Kepemimpinan berdasarkan perspektif 
psikologis juga diartikan sebagai pandangan sisi psikologis terhadap seorang pemimpin, dimana yang 
menjadi pengamatan dalam psikologis ialah bagaimana yaitu cara pemimpin memotivasi, mengambilan 
keputusan, dan berkomunikasi dengan bawahannya. Psikologi sendiri adalah keadan diri seseorang dimana 
dapat diketahui dengan kegiatan yang nampak namun ada juga yang bersifat tersirat atau nampak. Hal 
senada dikemukakan oleh Kusmintardjo bahwa keberhasilan pemimpin terletak pada kepribadian 
(personality) pemimpin itu sendiri sebagai seorang insan. Karakter kepribadian dianggap sangat relevan 
dengan kesuksesan kepemimpinan. Kepemimpinan yang dinilai baik apabila fungsi-fungsi kepemimpinan 
dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip beretika. 

Pengertian psikologi secara umum dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari perilaku dan 
sikap seseorang. Jika ditelisik lebih spesifik maka pengertian psikologi mempunyai variasi dan definisi yang 
beragam. Adapun beberapa defenisi psikologi dari beberapa tokoh yakni Plato dan Aristoteles 
mendefensikan psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai hakikat jiwa dan 
mempelajari proses dari awal hingga akhir.  Oleh karena itu, kita tidak dapat mengetahui dan mengenal jiwa 
secara wajar, namun kita dapat memahami gejala yang mucul dari jiwa. Jiwa juga tidak dapat dilihat oleh 
panca indera manusia. Manusia dapat mengetahui jiwa seseorang melalui tingkah lakunya sehingga melalui 
tingkah laku inilah maka jiwa seseorang dapat diketahui. Adapun gejala jiwa dapat berupa berupa 
mengamati, mengingat, menanggapi, memikirkan serta lainnya 

Membangun hubungan baik antara guru, orang tua, dan murid dalam pendidikan anak juga 
diperlukan supaya kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar. Hubungan yang harmonis 
akan membuat anak lebih bersemangat belajar dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya. Seperti, Kedekatan Guru dan Orang Tua untuk Mengenali Karakter dan Kebutuhan Siswa. Tentunya 
dalam membangun hubungan tersebut, seorang wali kelas haruslah memahami tentang psikologi. Hal 
tersebut diperlukan guna mengenali ragam karakter dan kebutuhan siswa yang berbeda-beda dimana hal 
tersebut nantinya akan menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Dengan memahami psikologi guru dapat 
membangun hubungan baik dengan orang tua murid sehingga karakter anak akan lebih mudah dipahami. 
Guru juga dapat menentukan metode yang lebih tepat untuk berinteraksi dengan siswa, bahkan merancang 
pembelajaran yang lebih sesuai. 

Selanjutnya Arikunto menjelaskan pengertian kelas sebagai sekelompok siswa yang pada waktu 
yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Dan yang dimaksud dengan kelas, bukan 
hanya kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi dinding tempat para siswa berkumpul bersama untuk 
mempelajari segala yang disajikan oleh pengajar, tetapi lebih dari itu kelas merupakan suatu unit kecil 
siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses pembelajaran dengan beragam keunikan yang dimiliki. 
 
2. METODE 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Pada Teknik observasi, 
peneliti melakukan observasi langsung ke SMP IT Al-Irsyad untuk mengamati, mencari informasi lebih 
dalam lagi mengenai peran kepemimpinan psikologis guru dalam membangun hubungan yang kuat dengan 
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siswa yang digunakan oleh wali kelas di SMP IT Al-Irsyad dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan 
khusus yang sebelumnya sudah dirancang terlebih dahulu oleh peneliti kepada beberapa informan seperti 
beberapa wali kelas, guru kelas, dan beberapa siswa. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana peneliti akan mengutarakan beberapa pertanyaan 
secara terstruktur yang sebelumnya telah disusun oleh peneliti.  

Dalam hal menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dimana 
informan dipilih berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Metode dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berguna sebagai penunjang dalam 
pengumpulan data-data yang tidak didapat dari hasil melakukan observasi lapangan atau hasil wawancara. 
Data-data yang digunakan dalam metode dokumentasi dapat berupa data yang didapatkan dari lokasi 
secara langsung, internet, artikel-artikel terkait dll. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran seorang guru dalam kelas sangatlah penting. Dimana menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan efektif merupakan tanggung jawab utama guru. tentunya dalam menciptakan lingkungan 
tersebut guru haruslah membangun dengan siswa. Hubungan yang positif antara guru dan siswa dapat 
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi kelas, dan hasil belajar secara keseluruhan. Selain itu, hubungan 
yang kuat juga dapat membantu siswa merasa aman dan didukung di kelas, yang penting untuk 
perkembangan sosial dan emosional mereka.  

Traits teory menyatakan bahwa pendekatan yang dilakukan oleh pemimpin yang berdasarkan 
keyakinan akan baiknya pemimpin berasal dari ”karakyeristik bawaan” dari lahir, baik terkait fsisik dan 
kepribadiannya. Stogdill juga menyatakan bahwa kepribadian dan karakteristik fisik yang baik mencakup 
penampilan, kelancaran berbicara, kecerdasan, energik, usia, percaya diri, ekstrovert, meiliki dorongan 
berprestasi. Hal tersebut relevan dengan temuan peneliti terhadap wali kelas di SMP IT Al-Irsyad Jember. 
Melaui wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa wali kelas merupakan orang yang sangat aktif 
dan sangat memotivassi peserta didiknya untuk terus mengembangkan bakat dan minat mereka.  

Membangun hubungan yang kuat dengan siswa juga menuntut guru untuk memiliki pemahaman 
akan psikologi. Guru haruslah memiliki pemahaman yang baik tentang perkembangan psikologis siswa, 
termasuk tahap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Pemahaman ini akan membantu 
guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dan interaksi mereka dengan kebutuhan individu siswa. Jadi, 
guru sekaligus pembimbing psikologis juga menjadi pendengar yang baik bagi siswanya. Ini berarti 
meluangkan waktu untuk mendengarkan siswa dengan penuh perhatian dan tanpa judgement. Guru juga 
harus menunjukkan bahwa mereka memahami apa yang dikatakan siswa dan bahwa mereka peduli dengan 
masalah yang dihadapi siswa. Peran guru juga ternyata harus memberikan bimbingan dan nasehat, yang 
berarti guru harus bisa memecahkan suatu masalah, seperti masalah akademik, masalah pribadi dan 
masalah sosial. Bimbingan dan nasihat ini harus diberikan dengan cara yang suportif dan konstruktif.  

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan diperoleh bahwa dalam melaksanakan kepemimpinan 
dalam kelas di SMP Al-Irsyad ini ternyata menerapkan beberapa strategi untuk membangun hubungan yang 
kuat dengan siswa. Salah satunya dengan mengenal siswa secara individu. Para guru meluangkan waktunya 
untuk mengenal siswa secara individu dan menganalisis tentang minat, bakat dan tantangan yang sedang 
siswa hadapi. Para guru pun juga menunjukkan rasa hormat dan empati. Menunjukkan bahwa mereka 
peduli dengan siswa dan meyakinkan mereka bahwa guru tersebut ingin membantu mereka sukses. Hal ini 
berkaitan dengan pernyataan delvi tentang indikator kepemimpinan yaitu: a). kemampuan untuk 
menganalisis. Kemampuan analisis situasi yang dihadapi dengan teliti menjadi prasyarat susksenya 
kepemimpinan. b)kemampuan untuk berkomunikasi. Teknik komunikasi yang baik dibutuhkan saat 
pemimpin memberikan perintah, nasehat, motivasi, petunjuk dan pedoman terhadap bahwahan. c) 
kebernian. Semakin tinggi kedudukan seseorang hatsu mempunyai tingakt keberanian yang tinggi dalam 
mengemban tugas. d) kemampuan mendengar. Kemampuan serta kemauan untuk mendengarkan pendapat 
atau sara-saran orang lain, utamanya adalah bawahannya. e) ketegasan. Dalam mengahadapi 
ketidaktentuan dari bawahan seorang pemimpin haruslah tegas.  

Dari peran guru dalam membangun hubungan yang kuat dengan siswa tersebut dapat dipetik 
sebuah manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Mereka lebih mungkin untuk berpartisipasi 
dikelas, menyelasaikan tugas mereka dan mencapai potensi penuh mereka. Dan dalam meningkatkan 
partisipasi dikelas mereka lebih mungkin untuk mengajukan pertanyaan, berbagai ide dan bekerja sama 
dengan teman sekelas mereka. Hal ini juga bisa meningkatkan perkembangan sosial dan emosioanal seperti 
komunikasi, empati, dan regulasi diri.  

Dari hasil temuan melalui wawancara terhadap guru yang berkaitan dengan psikologi, didapatkan 
bahwa wali kelas merupakan orang yang tenang. Dengan maksud jika terjadi masalah dalam kelas, wali 
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kelas mempunyai jeda untuk menganalisis masalah yang terjadi sehingga dapat menemukan penyelesaian 
masalah. Hal ini berkaitan dengan pendapat Nanus yang menyatakan empat kepemimpinan yang efektif 
unruk pendidikan ialah pertama menentukan arah.  Pemimpin mempunyai visi yang harus diwujudkan 
Bersama bawahannya. kedua, menjadi agen perubahan. Sebagai agen perubahan haruslah diimbangi 
dengan mengupgrade diri dari luar, melalui implikasi untuk pelaksanaan dan pemberdayaan. Ketiga, juru 
bicara. seorang pemimpin haruslah mampu bernegosiasi dengan organisasi lain, membangun jaringan, 
hingga memberikan gagasan atau pendapat terhadap organisasi. Keempat, pelatih. Seorang pemimpin 
harus mampu memberdayakan bawahannya dalam mencapai visi yang dituju. Sekaligus pemimpin menjadi 
teladan bagi bawahannya. Suwanto yang mengungkapkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi 
kepribadian kepemimpinan ialah faktor genentis, social, dan bakat. Faktor genetis diartikan sebagai  
pandangapan dari keturunan. Faktor social memiliki arti pada hakikatnya semua orang sama dan bisa 
menjadi pemimpin. Terakhir faktor bakat yang diartikan sebai pemimpin dikatakan baik jika ia membawa 
bakat pemimpin sejak  kecil. 

Sedangkan itu, wawo runtu mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mendukung kesuksesan 
kepemipinan terletak pada agen of change, kepemimpinan dalam pekerjaannya, komunikasi, 
pengembangan orag lain, penggunaan Bahasa daerah, keteladanan, tanpa pamrih, optimis, kerja kelompok, 
membangun jejaring, saling mengasihi, dan konsisten dalam semua hal. Selain itu motivasi dari internal dan 
pihak eksternal juga berpengaruh terhadap pemimpin dalam memberikan mengarahkan bawahannya 
untuk mengikuti program perubahan yang telah dibuat oleh organisasi. 

Kemudian dalam pengelolaan, wali kelas mengikuti sistem nabi muhammad SAW. atau dalam 
akademisi disebut kepemimpinan profetik. Peter drucker dalam bukunya ”The Practice of Management” 
menjelaskan bahwa kepemimpinan profetik merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan pada 
tanggung jawab sosial dan moral sebagia pemimipin, serta memiliki visi jangka panjang dan memipin 
dengan isnpirasi dan motivasi untuk mencapai tujuan bersama. Konsep kepemimpinan ini beranggapan 
bahw kepemimpinan tidak hanya melibatkan tindakan dan kebijakan rasional, melainkan juga melibatkan 
aspek spiritual dan moral. Menurut beberapa ahli kepemimpinan profetik memiliki ciri-ciri seperti: a) 
kepemimpinan bertumpu pada ajaran agama dan nilai-nilai spiritual. b) kepemimpinan memiliki visi dan 
misi yang jelas dan bertujuan untuk membantu masyarakat dan memecahkan masalah masalah sosial. c) 
kepemimpinan bersifat transformasional dan mengarahan pada perubahan positif. d) kepemimpinan 
memiliki keterbukaan dan kejujuran dalam berkomunikasi dan berinterksi denan para bawahannnya. 

 
4. KESIMPULAN 

Dalam proses belajar mengajar, peranan wali kelas selalu dituntut dapat mengembangakan bahan 
pelajaran yang mampu di terima oleh siswanya. Kepemimpinan dalam aspek psikologi mengarah pada 
bagaimana seseorang pemimpin yang harus mampu dijadikan teladan oleh bawahannya, sehingga apa yang 
diinginkan oleh pemimpin dapat diperintahkan dan dilakukan sebaik mungkin oleh bawahannya. 
Hubungan yang baik antar guru dan siswa haruslah dilandasi oleh pengetahuan guru terhadap psikologi. 
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